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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1  
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth:  

Calon Responden Penelitian 

Dengan Hormat, 

 Saya mahasiswa S1 Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan 

Masyarakat  Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, bermaksud melaksanakan 

penelitian mengenai “Analisis Implementasi Program Rujuk Balik (PRB) Peserta 

BPJS Kesehatan Di Klinik Sikes Yonzipur ”. 

 Saya mengaharapkan kesediaan saudara-saudara sekalian untuk menjadi 

responden dalam penelitian saya ini. Informasi yang didapatkan saya jamin 

kerahasiannya dan hanya dipergunakan untuk pengembangan kepentingan ilmia 

dan tidak akan saya gunakan untuk maksud-maksud lainnya. Apabila saudara-

saudara bersedia menjadi responden, saya mohon untuk menandatanganin lembar 

persetujuan menjadi responden terlampir. 

 Atas perhatian dan ketersediannya saya ucapkan terimakasih. 

 

 

 

 

 

   Medan,       Januari 2022 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

NURUL FITRIANI 

0801171071 
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Lampiran 2 

PERNYATAAN MENJADI RESPONDEN 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM RUJUK BALIK (PRB) 

PESERTA BPJS KESEHATAN DI KLINIK SIKES YONZIPUR 

 

 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan untuk turut 

berpatisipasi sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yang 

bernama Nurul Fitriani dengan judul: Analisis Implementasi Program Rujuk Balik 

(PRB) Peserta BPJS Kesehatan Di Klinik Sikes Yonzipur  

Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden peneliti atas 

kesadaran saya sendiri. 

 

Medan,      Januari 2022 

          

         Responden 
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara mendalam untuk Kepala Klinik Sikes Yonzipur 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM RUJUK BALIK (PRB) 

PESERTA BPJS KESEHATAN DI KLINIK SIKES YONZIPUR 

Petunjuk Panduan Wawancara 

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada. 

b. Mohon menjawab pertanyaan dengan jujur.  

Daftar pertanyaan untuk informan Kepala Klinik Sikes Yonzipur 

A. Identitas informan 

1. Nama   :  

2. Umur   :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Masa kerja  : 

5. Tanggal wawancara : 

B. Pertanyaan  

1. Apakah ada Program Rujuk Balik di Klinik Sikes Yonzipur? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai program rujuk balik di Klinik 

Sikes Yonzipur? 

3. Bagaimana menurut bapak/ibu kesiapan petugas terutama dalam 

pelaksanaan rujuk balik? 
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4. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai jumlah tenaga kesehatan di 

Klinik Sikes Yonzipur.Apakah sudah cukup?dan berapa jumlahnya secara 

keseluruhan? Serta apakah sesuai dengan standar klinik? 

5. Apakah menurut bapak/ibu kelengkapan fasilitas sarana kesehatan yang 

ada di Klinik Sikes Yonzipur sudah sesuai dengan standar pelayanan 

primer dalam era BPJS ini? 

6. Bagaimana ketersediaan obat Program Rujuk Balik? 

7. Bagaimana pelaksanaan pelayanan kesehatan program rujuk balik di 

Klinik Sikes Yonzipur ini? 

8. Apakah yang Bapak/Ibu dokter lakukan apabila pasien meminta rujukan 

sendiri? 

9. Bagaimana keadaan pasien penyakit kronis yang pernah di rujuk ketika 

kembali ke klinik? Apakah stabil atau meminta di rujuk ke rumah sakit 

lagi? 

10.  Apakah pasien penderita penyakit kronis memiliki buku kontrol program 

rujuk balik? 

11.  Bagaimana pengendalian pelaksanaan program rujuk balik di Klinik Sikes 

Yonzipur? 

12. Apakah harapan bapak/ibu mengenai program rujuk balik di Klinik Sikes 

Yonzipur ini? 
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Pedoman wawancara mendalam untuk Dokter Umum di Klinik Sikes Yonzipur 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM RUJUK BALIK (PRB) 

PESERTA BPJS KESEHATAN DI KLINIK SIKES YONZIPUR 

Petunjuk Panduan Wawancara 

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada. 

b. Mohon menjawab pertanyaan dengan jujur. 

Daftar pertanyaan untuk informan Dokter Umum di Klinik Sikes Yonzipur 

A. Identitas informan 

1. Nama   :  

2. Umur   :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Masa Kerja  : 

5. Tanggal wawancara : 

B. Pertanyaan  

1. Apakah ada Program Rujuk Balik di Klinik Sikes Yonzipur? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai program rujuk balik di Klinik 

Sikes Yonzipur? 

3. Bagaimana menurut bapak/ibu kesiapan petugas terutama dalam 

pelaksanaan rujuk balik? 

4. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai jumlah tenaga kesehatan di 

Klinik Sikes Yonzipur, apakah sudah cukup? 
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5. Apakah menurut bapak/ibu kelengkapan fasilitas sarana kesehatan yang 

ada di Klinik Sikes Yonzipur sudah sesuai dengan standar pelayanan 

primer dalam era BPJS ini? 

6. Bagaimana ketersediaan obat Program Rujuk Balik? 

7. Bagaimana pelaksanaan pelayanan kesehatan program rujuk balik di 

Klinik Sikes Yonzipur ini? 

8. Apakah yang Bapak/Ibu dokter lakukan apabila pasien meminta rujukan 

sendiri? 

9. Bagaimana keadaan pasien penyakit kronis yang pernah di rujuk ketika 

kembali ke klinik? Apakah stabil atau meminta di rujuk ke rumah sakit 

lagi? 

10.  Apakah pasien penderita penyakit kronis memiliki buku kontrol program 

rujuk balik? 

11.  Bagaimana pengendalian pelaksanaan program rujuk balik di Klinik Sikes 

Yonzipur? 

12. Apakah harapan bapak/ibu mengenai program rujuk balik di Klinik Sikes 

Yonzipur ini? 
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Pedoman wawancara mendalam untuk Perawat di Klinik Sikes Yonzipur 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM RUJUK BALIK (PRB) 

PESERTA BPJS KESEHATAN DI KLINIK SIKES YONZIPUR 

Petunjuk Panduan Wawancara 

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada. 

b. Mohon menjawab pertanyaan dengan jujur.  

Daftar pertanyaan untuk informan Perawat di Klinik Sikes Yonzipur 

A. Identitas informan 

1. Nama   :  

2. Umur   :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Masa Kerja  : 

5. Tanggal wawancara : 

B. Pertanyaan  

1. Apakah ada Program Rujuk Balik di Klinik Sikes Yonzipur? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai program rujuk balik di Klinik 

Sikes Yonzipur? 

3. Bagaimana menurut bapak/ibu kesiapan petugas terutama dalam 

pelaksanaan rujuk balik? 

4. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai jumlah tenaga kesehatan di 

Klinik Sikes Yonzipur, apakah sudah cukup? 
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5. Apakah menurut bapak/ibu kelengkapan fasilitas sarana kesehatan yang 

ada di Klinik Sikes Yonzipur sudah sesuai dengan standar pelayanan 

primer dalam era BPJS ini? 

6. Bagaimana ketersediaan obat Program Rujuk Balik? 

7. Apakah para pegawai Klinik Sikes Yonzipur mengetahui persyaratan 

rujukan dan rujuk balik di era JKN ini? 

8. Bagaimana pelaksanaan pelayanan kesehatan program rujuk balik di 

Klinik Sikes Yonzipur ini? 

9. Bagaimana keadaan pasien penyakit kronis yang pernah di rujuk ketika 

kembali ke klinik? Apakah stabil atau meminta di rujuk ke rumah sakit 

lagi? 

10.  Apakah pasien penderita penyakit kronis memiliki buku kontrol program 

rujuk balik? 

11.  Bagaimana pengendalian pelaksanaan program rujuk balik di Klinik Sikes 

Yonzipur? 

12. Apakah harapan bapak/ibu mengenai program rujuk balik di Klinik Sikes 

Yonzipur ini? 
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Pedoman wawancara mendalam untuk Staf Pengelola Rujukan di Klinik Sikes 

Yonzipur 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM RUJUK BALIK (PRB) 

PESERTA BPJS KESEHATAN DI KLINIK SIKES YONZIPUR 

Petunjuk Panduan Wawancara 

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada. 

b. Mohon menjawab pertanyaan dengan jujur.  

Daftar pertanyaan untuk informan Staf Pengelola Rujukan di Klinik Sikes 

Yonzipur 

A. Identitas informan 

1. Nama   :  

2. Umur   :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Masa Kerja  : 

5. Tanggal wawancara : 

B. Pertanyaan  

1. Apakah ada Program Rujuk Balik di Klinik Sikes Yonzipur? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai program rujuk balik di Klinik 

Sikes Yonzipur? 

3. Bagaimana menurut bapak/ibu kesiapan petugas terutama dalam 

pelaksanaan rujuk balik? 

4. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai jumlah tenaga kesehatan di 

Klinik Sikes Yonzipur, apakah sudah cukup? 
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5. Apakah menurut bapak/ibu kelengkapan fasilitas sarana kesehatan yang 

ada di Klinik Sikes Yonzipur sudah sesuai dengan standar pelayanan 

primer dalam era BPJS ini? 

6. Bagaimana ketersediaan obat Program Rujuk Balik? 

7. Apakah para pegawai Klinik Sikes Yonzipur mengetahui persyaratan 

rujukan dan rujuk balik di era JKN ini? 

8. Bagaimana pelaksanaan pelayanan kesehatan program rujuk balik di 

Klinik Sikes Yonzipur ini? 

9. Bagaimana keadaan pasien penyakit kronis yang pernah di rujuk ketika 

kembali ke klinik? Apakah stabil atau meminta di rujuk ke rumah sakit 

lagi? 

10.  Apakah pasien penderita penyakit kronis memiliki buku kontrol program 

rujuk balik? 

11.  Bagaimana pengendalian pelaksanaan program rujuk balik di Klinik Sikes 

Yonzipur? 

12.  Apakah harapan Bapak/Ibu mengenai program rujuk balik di Klinik Sikes 

Yonzipur ini? 
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Pedoman wawancara mendalam untuk Pasien yang pernah di Rujuk Balik di 

Klinik Sikes Yonzipur 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM RUJUK BALIK (PRB) 

PESERTA BPJS KESEHATAN DI KLINIK SIKES YONZIPUR 

Petunjuk Panduan Wawancara 

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada. 

b. Mohon menjawab pertanyaan dengan jujur.  

Daftar pertanyaan untuk Pasien yang pernah di Rujuk Balik di Klinik Sikes 

Yonzipur 

A. Identitas informan 

1. Nama   :  

2. Umur   :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Masa Kerja  : 

5. Tanggal wawancara : 

B. Pertanyaan  

1. Apakah ada Program Rujuk Balik di Klinik Sikes Yonzipur? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai program rujuk balik di Klinik 

Sikes Yonzipur? 

3. Apakah alasan bapak/ibu memilih Klinik Sikes Yonzipur sebagai fasilitas 

kesehatan tingkat pertama? Sepengetahuan bapak/ibu, berapa jumlah 

pegawai di Klinik Sikes Yonzipur? 

4. Bagaimana pelaksanaan pelayanan kesehatan program rujuk balik disini? 

5. Apakah bapak/ibu memiliki buku kontrol untuk dibawa saat berobat? 
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6. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang ketersediaan obat program rujuk 

balik? 

7. Apakah bapak/ibu mengalami kesulitan mengenai pelayanan obat program 

rujuk balik? 

8. Apakah harapan Bapak/Ibu mengenai program rujuk balik di Klinik Sikes 

Yonzipur ini? 
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Lampiran 4 

Matrik Wawancara 

Transkip hasil wawancara mendalam (Indepth Interview) Kepala Klinik, 

Dokter, Perawat, Operator Pengelola Rujukan, dan Pasien PRB di Klinik Sikes 

Yonzipur 

A. Hasil Wawancara Prosedur Pelaksanaan Rujuk Balik 

Informan Pernyataan 

Informan 1 Kepala Klinik  

Sikes Yonzipur 

“Pasien datang ke klinik mendaftar 

seperti biasa di bagian pendaftaran 

bpjs, setelah itu dia ngambil antrian 

lalu nunggu antrian di poli umum, 

kemudian kami layani semuanya 

setelah itu kalau memang dia masih 

terkontrol keadaannya atau stabil kami 

berikan resep obat untuk diambil ke 

apotek varia, apotek kita jejaring ya, 

kita kerjasama sama apotek varia.” 

Informan 2 Dokter Umum “Ya... pertamakan pasien datang kesini 

dengan membawa buku PRB dan BPJS 

lalu mendaftar seperti biasa ngambil 

nomor antrian lalu kita layani kalau 

memang si pasien ini masih terkontrol 

keadannya kita berikan resep obat 

sesuai dengan surat rujuk balik waktu 

dia berobat sama dokter spesialisnya di 

rumah sakit. Karna kita jejaring 

apoteknya jadi pasien ini tadi setelah 

kita kasih resep ngambil obatnya di 

apotek varia.” 

Informan 3 Perawat “Pasien datang dengan membawa 

BPJS dan buku PRB yang warna putih 

itu, terus kita layani seperti biasa kalau 

memang keadaan pasien ini tidak ada 

perubahan atau tidak stabil kita rujuk 

ke rumah sakit tapi kalau dia datang 

dengan keadaan stabil kita kasih resep 

obat, resep obatnya ini disesuaikan 

sama resep yang dia pas berobat sama 
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dokter spesialinya di rumah sakit lalu 

ngambil obatnya di apotek varia.” 

Informan 4 Operator Klinik 

 

“Kalau saya tinggal menerima resep 

dari dokter ya dan meminjam buku 

PRB pasien lalu saya tinggal mencetak 

resep obat dari aplikasi PCare, di 

aplikasinya itu dia sudah langsung 

tertera nama obatnya lalu kita print 

resepnya terus kita kasikan ke 

pasiennya.” 

Informan 5 Pasien PRB 

 

“Ya saya datang ke klinik untuk minta 

resep obat terus saya ambil obatnya 

apotek varia ya kalo apa minta rujukan 

aja mau periksa di rumah sakit aja.” 

 

B. Hasil Wawancara Ketersediaan dan Kesiapan Tenaga Kesehatan  

              Informan                   Pernyataan 

Informan 1 Kepala Klinik  

Sikes Yonzipur 

“Kalau untuk ketersediaan nakesnya 

masih kurang belum lengkap contohnya 

itu di apotek tidak ada 

apotekernya.Program rujuk balik itukan 

program dari bpjs kesehatan, dimana 

pasien yang menderita penyakit kronis 

seperti hipertensi, diabetes mellitus, 

epilepsy dan penyakit kronis lainnya tapi 

tidak menular dan dengan adanya 

program rujuk balik ini, mengurangi 

dokter merujuk ke rumah sakit serta 

mempermudah pasien.” 

Informan 2 Dokter Umum “Untuk nakesnya masih kurang terutama 

di bagian apotek. Program rujuk balik itu 

perpanjangan pengobatan penyakit-

penyakit kronis dari dokter spesialis 

rumah sakit kemudian di rujuk balik ke 

sini, dan obatnya diambil biasanya ke 

apotek varia yang bekerja sama dengan 

bpjs dan klinik ini.” 

Informan 3 Perawat “Untuk tenaga kesehatannya masih 

kurang ya apalagi itu dibagian apotek 

kadang saya merangkap di bagian 

apoteknya juga. PRB itukan penyakit 

kronis  yang di rujuk balik itu ada 9 

penyakit misalnya hipertensi, diabetes, 

jantung, PPOK, dan lainnya seperti itukan 
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yang namanya pasien PRB kan ya,supaya 

mereka juga gak bolak-balik buat rujukan 

ke rumah sakit.” 

Informan 4 Operator Klinik “Jumlah tenaga kesehatannya masih 

kurang cukup, kadang-kadang ada yang 

merangkap di apotek. PRB itu program 

rujuk balik yang dimana pasien yang 

memilki riwayat penyakit kronis tapi tidak 

menular, penyakitnya itu kalau gak salah 

ada  penyakit kayak jantung, DM, 

Epilepsy, stroke, hipertensi, lupus apalagi 

saya lupa PRB ini juga meminimalisirkan 

penyakit-penyakit yang sebetulnya bisa di 

tangani oleh klinik atau puskesmas.” 

Infoman 5 Pasien PRB “Kalo untuk nakesnya saya kurang tau 

ya.Setau saya sebagai pasien hanya 

ngambil resep obat aja ke klinik ini 

setelah itu di periksa sama dokter terus 

dapat resepnya nanti kalo uda tiga bulan 

sekali buat rujukan untuk kontrol dengan 

dokter spesialinya di rumah sakit.” 

 

C. Hasil Wawancara Ketersediaan Sarana dan Prasarana  

Informan Pernyataan 

Informan 1 Kepala Klinik  

Sikes Yonzipur 

“Sarana prasarananya sudah sesuai 

standar tapi masih ada yang kurang 

contohnya itu lab mini tidak ada.” 

Informan 2 Dokter Umum “Kurang, terutama untuk lab 

sederhananya tidak ada.” 

Informan 3 Perawat “Kalau untuk sarana prasaranya sudah 

sesuai standar ya cuman kurang lab 

nya aja.” 

Informan 4 Operator Klinik “Ya kalau untuk fasilitas sarana 

kesehatan yang ada di klinik sikes 

yonzipur sudah sesuai dengan 

standar”. 

Informan 5 Pasien PRB  “Kalo di klinik fasilitasnya kurang 

memadai disinikan cuman ada dokter 

umum, kami maunya ke spesialis, kalo 

di rumah sakitkan pemeriksaannya 

lengkap ada cek gula, tensi, kolesterol 

dan semuanya ada di rumah sakit.” 
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D. Hasil Wawancara Ketersediaan Obat-Obatan  

Informan Pernyataan 

Informan 1 Kepala Klinik  

Sikes Yonzipur 

“Sesuai dengan kebutuhan ya tapi 

kalau untuk obat PRB di klinik kami 

tidak ada makanya kami kerjasama 

sama apotek varia yang bekerjasama 

dengan BPJS kesehatan.” 

Informan 2 Dokter Umum “Selama ini program PRB memakai 

sistem jejaring jadi kita hanya menulis 

atau mencetak resep obat dan obatnya 

diambil di apotek yang bekerjasama 

dengan BPJS.” 

Informan 3 Perawat “Obat obatan kita ada tapi kalau untuk 

obat pasien PRB kita belum 

menyediakan makanya kita arahakan 

ke apotek varia yang bekerjasama 

dengan BPJS.” 

Informan 4 Operator Klinik “Ketersediaan obat PRB kurang 

memadai sehingga klinik kita bekerja 

sama dengan apotek varia agar dapat 

memenuhi ketersediaan obat PRB tapi 

ada juga beberapa obat pasien PRB 

tidak sesuai antara resep dari dokter 

spesialisnya sama di aplikasi 

penginputan resep obat PRB.” 

Informan 5 Pasien PRB  “Saya datang ke klinik sebulan sekali 

minta resep terus ngambil obat di 

apotek biasanya di kasih obat 1 bulan 

juga.Kalau obat nya sudah cocok.Jadi 

saya tetap ngambil obatnya di apotek 

ini sebulan sekali.” 

 

E. Hasil Wawancara Pengendalian PRB  

Informan Pernyataan 

Informan 1 Kepala Klinik  

Sikes Yonzipur 

“Kalau ada pasien yang minta rujukan 

sementara masih bisa ditangani oleh 

Klinik biasanya saya menyarankan 

sampai tiga kali pengobatan, dan kalau 

tidak ada perubahan baru dirujuk.Untuk 

pasien yang sudah sering periksa 

kesehatan dan minta rujuk ulang, saya 

biasanya langsung kasih. Karena banyak 

pasien yang sudah merasa bayar, terus 
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disana mereka ketemu dokter spesialis”. 

Informan 2 Dokter Umum “Jadi pasien itu minta rujukan itu banyak 

karena mungkin kurang sosialisasi. 

Umumnya kan pasien BPJS jadi dia sudah 

merasa membayar jadi kalau punya kartu 

BPJS itu fungsinya untuk berobat ke 

rumah sakit jadi mereka datang ke klinik 

untuk minta rujukan padahalkan 

seharusnya pasien berobat dulu di faskes 

pertama oleh dokter kalau bisa kita 

tanggulangi ya kita tanggulangi di sini 

dulu.” 

Informan 3 Perawat “Karena mereka lebih senang ke dokter 

spesialis, karena disini mereka udah 

nyaman ketemu dokter spesialis di rumah 

sakit, merasa gak nyaman untuk kembali 

ke puskesmas.Biasanya sudah kita 

buatkan prb kadang mereka tidak mau 

juga kembali lagi, karena lebih nyaman ke 

spesialis itu saja bedanya hanya tingkat 

kemauan si pasien saja, dia mau atau gak, 

kalau dia tidak mau gak bisa 

dipaksakan.” 

Informan 4 Operator Klinik “Ada beberapa pasien minta rujuk 

sendiri, kita jelaskan dulu kan ada 

penyakit dasar yang di puskesmas 

memangkan tidak boleh sekali begitu 

datang langsung kita kasih rujukan, tidak 

boleh, harus ada tindakan dulu.” 
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Lampiran 5  

Surat Izin Riset 
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Lampiran 6  

Surat Balasan Dari Klinik 
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Lampiran 7 

Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 8 

Dokumentasi 
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